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Tuberkulosis merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang belum bisa 
diatasi terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Besarnya angka 
ketidakpatuhan berobat akan mengakibatkan tingginya angka kegagalan pengobatan. 
Waktu pengobatan yang lama menyebabkan pasien sering terancam putus berobat 
selama masa penyembuhan, untuk itu diperlukan kepatuhan dalam menjalani 
pengobatan. Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kepatuhan pasien TB dalam mengkonsumsi obat anti tuberculosis. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi diri dengan kepatuhan minum obat 
anti tuberculosis pada pasien TB paru di puskesmas Andalas Padang. Jenis penelitian 
ini adalah kuantitatif dengan desain cross sectional yang dilakukan pada 41 orang 
pasien TB Paru dengan teknik total sampling. Analisis yang digunakan adalah uji chi-
square. Hasil penelitian menujukkan bahwa sebagian besar (73,2%) pasien TB Paru 
memiliki motivasi tinggi dan lebih dari separuh (68,3%) pasien TB Paru patuh 
minum obat anti tuberculosis. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang bermakna antara motivasi diri (p value = 0,000) dengan kepatuhan 
minum obat anti tuberculosis. Bagi pihak Puskesmas untuk lebih meningkatkan 
pengawasan serta memberikan perhatian lebih khususnya pasien TB Paru lansia yang 
mempunyai motivasi tinggi untuk sembuh tapi terkendala dengan tidak adanya 
pengawasan keluarga dengan cara melakukan kunjungan rumah dan memberikan 
tanggung jawab kepada petugas kesehatan sebagai PMO (Pengawas Minum Obat) 
untuk mengawasi dan mengingatkan untuk minum obat. Dan untuk pasien TB yang 
mempunyai motivasi rendah agar selalu diberikan dukungan dan pengertian akan 
pentingnya kepatuhan dalam menjalani pengobatan agar pasien TB paru dapat 
termotivasi dalam menjalani pengobatan sehingga tercapainya kesembuhan penyakit 
TB paru secara optimal. 
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Abstract  
Tuberculosis is a major public health problem that can not be overcome, 
especially in developing countries like Indonesia. The large number of medication 
non-compliance will result in high rates of treatment failure. Long treatment times 
causes the patients often threatened of defaulting in their medication during the 
healing period. Motivation is one of the factors that may affect the compliance of 
TB patients in anti-tuberculosis drugs. This study aims to examine the relationship 
of self-motivation toward Anti-Tuberculosis Drug Compliance in Patients with TB 
in Puskesmas Andalas Padang. The type of this study is quantitative with cross 
sectional design conducted on 41 people with pulmonary tuberculosis with total 
sampling technique. The analysis used was chi-square test. This study results 
showed that the majority (73.2%) of TB patients have high motivation and more 
than half (68.3%) of TB patients obediently taking anti-tuberculosis drugs. The 
results of the bivariate analysis showed that there was a significant relationship 
between self-motivation (p value = 0.000) with anti-tuberculosis drug complience. 
For the health center to improve supervision and pay more attention, especially 
people with TB. Elderly TB patient who have high motivation to recover but 
constrained by the absence of family monitoring by conducting home visits and 
give responsibility to the health workers as PMO for monitoring and reminding to 
take the medicine. And for patients with TB who have low motivation to always be 
given the support and understanding of the importance of compliance in the 
treatment so pulmonary tuberculosis patients can be motivated to undergo 
treatment so that the achievement of TB disease cure optimally. 
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